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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media Scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar IPS
Siswa kelas IV. Subjek Penelitian Peserta didik kelas IV SD Negeri Kilometer 9 Bamasco. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, test, dokumentasi. Teknik analisis data menentukan
nilai rata-rata,simpangan baku, uji normalitas, uji hipotesis. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar IPS pada siswa kelas IVB SDN Kilometer 9 Bamasco menggunakan
media Scrapbook. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan perlakuan (Pre-
test) pada tanggal 30 Mei 2024 sebesar 53,35 dengan jumlah tuntas 2 siswa (11,76%) dan tidak tuntas
15 siswa (88,23%), kemudian nilai rata-rata siswa setelah dilakukan perlakukan (Post-Test) pada
tanggal 2 Juni 2024 sebesar 81 dengan jumlah tuntas 16 siswa (94,11%) dan tidak tuntas 1 siswa
(5,88%). Siswa dapat dikatakan berhasil apabila 80% siswa memperoleh nilai diatas KKM yaitu 70.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Coperative Learning tipe Student Team
Achievement Divisions berbantuan media Pembelajaran ScrapBook sangat efektif digunakan sebagai
salah satu alternatif media pembalajaran.

Kata Kunci : Hasil belajar, Scrapbook, Eksperimen, STAD, IPS, Cooperative Learning
ABSTRACT

This study aims to find out if Scrapbook media can improve social studies learning outcomes of grade
1V students. Research Subject: Grade 1V students of SD Negeri Kilometer 9 Bamasco. Data collection
techniques are in the form observation, interviews, tests, and documentation. Data analysis techniques
determine mean values, standard deviations, normality tests, hypothesis tests. The results of this study
show that there is an increase in social studies learning outcomes in grade IVB students of SDN
Kilometer 9 Bamasco using Scrapbook media. This is shown by the average score of students before
the treatment (Pre-test) on May 30, 2024 of 53.35 with the number of students completing 2 students
(11.76%) and incomplete 15 students (88.23%), then the average score of students after being treated
(Post-Test) on June 2, 2024 was 81 with the number of students completing 16 students (94.11%) and
incomplete 1 student (5.88%). Students can be said to be successful if 80% of students get a score
above the KKM, which is 70. With this, it can be concluded that the Coperative Learning model of the
Student Team Achievement Divisions type assisted by ScrapBook Learning media is very effective in
being used as an alternative learning media.

Keywords: Learning outcomes, Scrapbook, Experiment, STAD, IPS, Cooperative Learning
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah antara guru dan
peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
adalah

melakukan pengembangan

yang di  maksud guru

potensi

atau media dan mencerdaskan

manusia agar siap menghadapi

kehidupan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, peran guru
sangatlah penting dengan kegiatan
dikelas.

moderen seperti sekarang ini, guru

pembelajaran dizaman
harus dituntut untuk lebih kreatif dan
inovatif, tidak hanya menggunakan
media atau alat yang sudah tersedia di
sekolah.

Media adalah bagian yang tidak
dapat dari

dipisahkan proses

pembelajaran dalam mencapai
tujuan. Media memiliki fungsi untuk
memvisualisasikan materi yang sulit
dipahami jika menggunakan ucapan
verbal. Secara sederhana, media
pembelajaran adalah alat bantu yang
di gunakan untuk menunjang proses
pelaksanaan pembelajaran mulai dari
buku

elektronik. Terdapat banyak jenis

sampai  penggunaan alat
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media yang dapat digunakan. Namun

meskipun beragam jenisnya,
kenyataannya tidak banyak media
yang di gunakan oleh guru. Media
yang biasa digunakan oleh guru yaitu
buku,

dengan mengunakan media yang

media cetak seperti tetapi

sudah sering digunakan tersebut
terkadang peserta didik mudah bosan.

Dengan adanya media pembelajaran

yang kreatif dapat merangsang
peserta  didik untuk  menyukai
pelajaran.

Guru di sekolah sebagai fasilitator
berupaya untuk meningkatakan dan
mengembangkan  proses  belajar
mengajar peserta didik agar dapat
menyukai  pembelajaran  tersebut
terutama pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS), karena sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan pada 29 maret 2024.
Ditemukan bahwa siswa kelas IV SD
Negeri Kilometer 9 Bamasco mudah
bosan saat mengikuti pembelajaran
terutama dalam materi IPS, karena
pembelajaran atau materi yang di
berikan cenderung mononton dan
membosankan,

guru hanya akan

menjelasakan materi pembelajan dan
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memberikan soal untuk di kerjakan
secara individu atau berkelompok.
Hal tersebut dapat dibuktikan pada
nilai siswa yang tuntas hanya 35,29%
sebanyak 6 siswa dan siswa yang
tidak tuntas 64,70% sebanyak 11
siswa. Sedangkan siswa dapat
dikatakan berhasil apabila 80% siswa
dikelas memperoleh nilai di atas
KKM yaitu 70. Selain itu, materi ilmu
pengetahuan sosial ini  merupakan
tingakatan pelajaran yang tergolong
sulit jika hanya di jelaskan sekilas dan
di berikan soal, tanpa adanya gambar-
gambar yang menarik dan berwarna.
Oleh karena itu, pembelajaran di
lebih

menyenangkan untuk peserta didik,

situasi  seperti ini  akan

apabila dikemas dengan media
pembelajaran yang menarik.
Hal

penyampaian

tersebut  terjadi  karena

oleh guru serta

kurangnya partisipasi siswa dalam

kegiatan  pembelajaran  biasanya
disebabkan karena siswa hanya
diberikan  tugas  seperti  yang
dijelaskan  oleh  guru.  Begitu

pembelajaran  telah  berlangsung,

siswa cenderung kehilangan semangat

dan  menyibukkan  diri  tanpa
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menghadiri kelas. Hal ini disebabkan
guru tidak menggunakan media yang
menarik sehingga memotivasi siswa
dalam belajar. Selain itu, mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial di
anggap hanya sebagai mata pelajaran
hafalan dan siswa menjadi bosan. Jika
siswa tidak Dberpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran maka hasil
belajar tidak akan maksimal.

Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, maka diperlukan suatu
solusi yang tepat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu cara
yang di tawarkan oleh peneliti untuk

memecahkan permasalahan tersebut

yaitu  dengan menerapkan media
yang  menarik yang  mampu
melibatkan keaktifan siswa. Salah

satu cara yang dapat digunakan
yakni dengan menerapkan media
pembeajaran Scrapbook  (buku
tempel).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Tiara monita,2021)
mendapatkan  hasil ~ peningkatan
setelah diterapkan media Scrapbook,
adapun nilai awal siswa tuntas
57,14% kemudian meningkat dengan

memperoleh nilai 85,71%. Dari hasil



LJ ESE I g?%lgearze.'::grc;l School Education

Vol. 5 No. 2, 2025

peningkatan yang signifikan tersebut,

maka peneliti  berasumsi bahwa

dengan media scrapbook dapat
membuat siswa tertarik untuk belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial. Media ini
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena menarik, memudahkan
siswa  memahami materi karena
siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran  dan  menghindari
misskonsepsi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media
scrapbook dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial kelas IV SD

Negeri Kilometer 9 Bamasco.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Berdasarkan penelitian
eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini dilaksanakan tanpa
adanya kelas perbandingan. Desain
pada penelitian ini adalah one group
pretest and posttest. Yang hanya
memiliki 2 set data hasil pre-test (O1)
dan post-test (02).

Lokasi penelitian meruoakan objek

penelitian dimana kegiatan penelitian
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dilakukan. Penentuan lokasi
penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah atau  memperjelas

lokasi yang menjadi sasaran dalam
penelitian. Adapun lokasi penelitian
berada di Dusun Il Desa Kilometer 9
Bamasco, Kecamatan Tuah Negeri,
Kabupaten Musi Rawas, Provinsi
Sumatra Selatan. Waktu penelitian
merupakan kegiatan yang dimulai

dari persipaan penelitian pengajuan

judul, Menyusun proposal,
pelaksanaan penelitian sampai
pelaksajaan  akhir. Kegiatan ini

dilaksanakan pada semester Genap
Tahun Ajaran 2023/2024.
Untuk

mengumpulkan data yang akan diolah

memperolah dan
serta dianalisi hendaknya menentukan
populasi terlebih dahulu. Penentuan
populasi  harus dimulai dengan
penentukan secara jelas maka untuk
menantukan populasi pada penelitian
ini menggunakan populasi sasaran
yang akan menjadi cakupan penelitian.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri Kilometer
9 Bamasco tahun ajaran 2023/2024.
Sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Sampel yang
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digunakan dalam penelitian berupa
sampling jenuh yakni teknik yang
digunakan dalam penentuan sampel
bila
digunakan sebagai

semua  anggota  populasi

sampel dalam
penelitian. Dengan demikian sampel
dalam penelitian ini berjumlah 17
Siswa.

Pengumpulan data dan informasi
di lapangan dapat di lakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan
data, yaitu observasi, wawancara, tes,

dan dokumentasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini di lakukan pada 13
Mei sampai 15 juni 2024 dengan
menggunakan satu kelas sebagai
sampel yaitu kelas IV SD Negeri
Kilometer 9 Bamasco tahun ajaran
2023/2024.

Sebelum  melakukan

penelitian, peneliti melakukan uji
coba instrumen untuk melihat kualitas
pada setiap butir soal yang akan
Uiji instrumen

digunakan. coba

tersebut menggunakan 20  soal
berbentuk pilihan ganda yang di
laksanakan pada 27 Mei 2024 dengan
jumlah siswa sebanyak 26 siswa.

Hasil dari uji coba instrumen tersebut
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dianalisis untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran dari setiap butir
soal. Berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan, maka didapatkan 13 soal
valid dan 7 soal yang tidak wvalid,
sedangkan reliabilitas 0,85 dengan

kriteria  tinggi, daya pembeda

didapatkan 3 soal dalam kriteria
sangat jelek, 2 soal berktiteria jelek, 8
soal berkriteria cukup, dan 7 soal
dalam kriteria baik, perhitungan
tingkat kesukaran didapatkan 16 soal
memiliki tingkat kesukaran yang
dinyatakan sedang dan 4 Soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang
dinyatakan sukar.

Penelitian ini berjudul “Penerapan
Model Coperative Learning Tipe
Student Team Achievement Divisions
Media
Scrapbook Untuk Untuk Mengukur

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD.

Berbantuan Pembelajaran

Negeri Kilometer 9 Bamasco”.
Jumlah siswa yang ada di kelas IV SD
Nergeri  Kilometer 9  Bamasco
berjumlah 17 siswa.

Pelaksanakan penelitian ini
dilakukan sesuai ketetapan sekolah,

kemudian hasil peelitian ini diperoleh
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dari data tes dengan soal berbentuk
pilihan ganda sebanyak 13 butir soal.
Tes yang di lakukan merupakan tes
awal ( pre-test) yaitu tes sebelum
diberikan

perlakuan dengan

menggunakan media pembelajaran

Scrapbook. Sebelum diadakannya
perlakuan kepada siswa
menggunakan  media  Scrapbook

peneliti melakukan treatment dengan
4 kali pertemuan untuk melihat
perkembangan siswa selama proses
sebelum  dan

belajar  mengajar

sesudah  perlakuan menggunakan
media, selanjutnya, perlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran
akhir

detelah

Scrapbook. Kemudian, tes

(post-test) dilakukan
mendapat perlakuan menggunakan
media pembelajaran Scrapbook IPS
pada materi cerita tentang daerahku.
Penelitian ini diawali dengan
melakukan tes awal (pre-test), tes ini
dilakukan

untuk mengetahui

kemampuan masing-masing siswa
sebelum dilakukan perlakuan dalam
pembelajaran menggunakan media
Scrapbook.

Tes awal (pre-test) dilakukan pada

tanggal 30 Mei 2024 dengan siswa
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berjumlah 17 siswa. Soal

yang
diberikan pada tes awal (pre-test)
sebanyak 13 soal berbentuk pilihan
ganda. Berdasarkan perhitungan nilai
tes awal (pre-test) dapat dilihat pada
tabel 4.1

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Data Pre-

test
Renta | Predi | Keterangan
ng kat Frekuen | Presen
Nilai Si tase
=70 Tunta | 2 11,76 %
s
<70 Tidak | 15 88,23 %
Tunta
s
Jumlah 17
Rata-rata 53,35
Nilai Tertinggi 77
Nilai Terendah | 23
Simpangan 16,72
Baku

Berdasarkan hasil penelitian tes
awal (pre-test) yang dapat diliat pada
4.1 di bahwa kelas

tabel atas

eksperimen yang berjumlah 17
sampel, sebanyak 2 siswa atau (11,76
%) yang memperoleh nilai kurang
lebih dari atau sama dengan 70

(tuntas).  Secara deskriptif dapat
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Renta | Predi [ Keterangan pada tanggal 2 Juni 2024 dengan
ng kat Frekue | Present siswa berjumlah 17 siswa. Sebanyak
Nilai nsi ase 13 soal post-test yang diberikan
270 | Tuntas | 16 94,11 % berbentuk pilihan ganda. Berdasarkan
<70 Tidak | 1 >,88 % hasil perhitungan data tes akhir siswa

Tuntas dapat dilihat pada tabel 4.2.

Jumlah 17 Tabel 4. 2 Rekapitulasi Nilai Post-

Rata-rata 81 test

Nilai Tertinggi 92 . ..
Berdasarkan hasil penelitian data

Nilai Terendah 30

tes akhir (post-test) yang tertera pada
tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa

Simpangan 14,65
Baku

dikatakan bahwa Kemampuan awal dari 17 siswa yang mendapat nilai 70

atau > 70 sebanyak 16 siswa atau

siswa sebelum dilakukan penerapan

0 .
pembelajaran menggunakan (94,11%) dan siswa yang

o <
scrapbook IPS pada mteri cerita mendapatkan nilai 70 atau < 70

. 0 .
tentang daerahku termasuk dalam sebanyak 1 siswa atau (5,88%). Siswa

yang mendapat nilai < 70 tersebut

kategori belum tuntas.

Pada pertemuan terakhir pada memiliki karakteristik keterlambatan

penelitian ini dilakukan tes akhir belajar.  Secara  deskriptif  dapat

(post-test), hal ini dilakukan dengan dikatakan bahwa kemampuan awal

. ) siswa sebelum dilakukan penerapan
tujuan untuk mengetahui kemampuan P P

akhir siswa setelah  diberikan pembelajaran menggunakan

Penerapan Model Coperative scrapbook IPS pada mteri cerita

Learning  Tipe Student  Team tentang daerahku termasuk dalam

Achievement Divisions Berbantuan kategori- tuntas.

Bersadarkan dari hasil tes awal dan
telah dilakukan,

Media  Pembelajaran ~ Scrapbook

Untuk Untuk Mengukur Hasil Belajar tes akhir yang

Siswa Kelas IV SD Negeri Kilometer didapatkan bahwa siswa mengalami

9 Bamasco IPS pada materi cerita peningkatan nilai rata-rata

tentang daerahku. Tes ini dilakukan kemampuan  awal  sebesar 53,35
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sedangkan kemampuan nilai rata-rata
kemampuan akhir siswa sebesar 81.
Jadi dapat dikatakan bahwa hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
setelah

Kilimeter 9 Bamasco

diterapkan ~ media  pembelajaran

Scrapbook seacra signifikan tuntas.
yang
telah dilakukan menggunakan rumus

Berdasarkan  perhitungan
rata-rata dan rumus simpangan baku
pada kelas eksperimen pada kegiatan
pre-test dan post-test dapat dilihat
pada tebal 4.3

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan rata-
rata dan simpangan baku

Berdasrakan hasil  perhitungan
baku,

didapatkan nilai rata-rata pada tes

rata-rata dan  simpangan
awal (pre-test) sebesar 53,35 dengan
baku 16,72.

Sedangkan nilai rata-rata pada tes

simpangan sebesar
akhir (post-test) sebesar 81 dengan
simpangan baku sebesar 14,65.

Uji

untuk mengetahui apakah data yang

normalitas data digunakan

diperoleh berdistribusi normal. Dalam

uji  normalitas ini  memerlukan

beberapa rumus yang digunakan
untuk menguji kenormalan suatu data,

rumus yang digunakan adalah x2 (Chi

Page: 29-40

kuadrat). Rekapitulasi hasil
perhitungan uji normalitas pre-test
dan post-test dapat dilihat pada tabel
4.4

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Uji
Normalitas Data Tes

X D |x° Kesimpula
hitun | K |tabe |n
g I
Pre- | 8,1132 | 4 9,48 | Normal
test
X° D |x° Kesimpula
hitun | K |tabe |n
g I
Variabel Rata- Simpangan
rata Baku
Pre-test | 53,35 16,72
Post-test | 81 14,65
Post | 8,200 | 4 9,48 | Normal
-test | 2
Selanjutnya X2 hitung

36

dibandingkan dengan y2 tabel dengan
derajat kebebasan (dk) =k -1 =5 —
1, dimana k adalah banyak kelas
interval dengan taraf signitikasinya
5% (0,05). Berdasarkan hasil analisis

perhitungan uji normalitas data pada
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tes awal (pre-test) ¥2 hitung = 8,1132
dengan y2 tabel = 9,48 dengan
ketentuan 2 hitung < y2 tabel, maka
data yang diperoleh dapat dinyatakan
bahwa data pre-test dinyatakan
nomal. Dan begitu juga hasil analisis
perhitungan uji normalitas data pada
tes akhir (post-test) 2 hitung =
8,2002 dengan 2 tabel = 9,48 dengan
ketentuan 72 hitung < y2 tabel, maka
dapat dinyatakan bahwa data post-test
berdistribusi normal.

Perhitungan data hasil uji hipotesis
untuk post-test dapat di lihat pada

tabel 4.5.

Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan maka daoat dikatakan
Bahwa data pre-test dan post-test

berdistribusi normal. Karena data
dinyatakan normal dan simpangan
baku telah diketahui.
hasil perhitungan diperoleh Zhitung =
3,00 den Ztabel = 1,64. Dengan
derajat kebebasan dk =k -1 =5 -1,
a 0,05. Dengan demikian Zhitung
(3,00) > Ztabel (1,64). Sehingga

dalam hal ini Ho ditolak dan Ha

Berdasarkan

diterima Maka dari itu hipotesis yang
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diajukan dalam penelitian ini dapat

diterima.

D. SIMPULAN

Simpulan harus menjawab tujuan

dari  penelitian dan memberikan
gambaran inovasi atau perbaikan ilmu
pengetahuan yang sudah ada saat ini.
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini
adalah penerapan media scrapbook
dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri Kilometer 9

Bamasco. Peningkatan hasil belajar

Tes Zhitung Ziapel Keterangan
Post- 3,00 | 1,64 | Znitung >
test Ztabel

IPS dengan menggunakan media

scrapbook tersebut dapat

dilaksanakan melalui  modifikasi

tindakan berupa: penyampaian materi
yang
anak-anak itu

dengan media scrapbook

dimodifikasi  oleh
sendiri, tanya jawab materi dengan
akif,

membuat bentuk scrapbook dengan

melibatkan  siswa  secara

didampingi guru dan peneliti,

mempresentasikan hasil scrapbook
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siswa dengan cara memilihnya secara
acak, serta melakukan refleksi
pembelajaran  dengan  melibatkan
siswa pada akhir pembelajaran, . Hal
ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata
siswa sebelum dilakukan perlakuan
(Pre-test) sebesar 53,35, kemudian
nilai rata-rata siswa setelah dilakukan
perlakukan (Post-Test) sebesar 81.
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